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𝑋𝑗 = Variabel keputusan 
𝑎𝑖𝑗 = Koefisien fungsi kendala pada model matematiknya 
𝑏𝑖 = Konstanta ruas kanan setiap kendala 
𝑍𝑗 = Koefisien ongkos dari fungsi tujuan 
𝑉𝐵 = Variabel yang menjadi  variabel basis 
𝑦𝑗 = Variabel bukan basis 
𝐶𝑖 = Koefisien ongkos untuk variabel basis 𝑉𝐵, pada awalnya koefisien ini 
bernilai 0 
𝐶𝑗 = Hasil kali 𝐶𝑖 dengan kolom 𝑎𝑖𝑗  (∑ 𝐶𝑖𝑎𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1 ) 
𝑅𝑖 = Rasio antara 𝑏𝑖 dan 𝑎𝑗𝑘, dengan 𝑎𝑗𝑘 > 0 
𝑍 = Hasil kali kolom 𝐶𝑖 dengan kolom 𝑏𝑖 (∑ 𝐶𝑖𝑏𝑖
𝑛
𝑗=1 ) atau keuntungan yang 
diperoleh. 
𝑆𝑔 = Variabel slack non-negatif 
𝑓𝑖 = Bagian pecahan non negatif 
𝐴 = Variabel Artifisial/dummy 
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Nama Penyusun     :  Ansar 
NIM                       :  60600113046 
Judul : Implementasi Metode Cutting Plane Dalam Optimasi 
Jumlah Produksi (Studi Kasus: Pabrik Mie Cap Jempol 
Makassar) 
Penelitian ini membahas tentang penerapan metode cutting plane dalam 
optimasi jumlah produksi pada Pabrik Mie Cap Jempol Makassar yang bergerak 
di bidang pembuatan mie dan kulit pangsit. Dalam memproduksi suatu produk, 
nilai yang akan dihasilkan adalah nilai bilangan bulat, tidak mungkin suatu 
perusahaan atau pabrik memproduksi suatu produk dalam satuan desimal seperti 
1,5 bungkus produk. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
jumlah produksi mie besar, mie kecil dan kulit pangsit dengan menggunakan 
metode cutting plane. Hasil penelitian menyatakan bahwa jumlah produksi yang 
optimal dari setiap jenis produk masing-masing diperoleh 200 kg mie besar, 120 
kg mie kecil dan 24 kg kulit pangsit dengan keuntungan sebesar Rp.556.025,6,- 
per hari serta tingkat keuntungan setelah menerapkan metode cutting plane 
sebesar Rp.55.647,6,-. 





















A.  Latar Belakang 
Ilmu mengenai riset operasi banyak digunakan dan diterapkan oleh 
manusia dalam kehidupan sehari-hari, terutama diterapkan pada bidang ekonomi 
yaitu pada dunia bisnis. Setiap kegiatan pelaku bisnis atau pelaku ekonomi 
mempunyai hubungan yang erat dengan kegiatan produksi. Pelaku bisnis 
mengadakan kegiatan produksi untuk memenuhi permintaan pasar. Untuk 
mengadakan kegiatan produksi harus ada fasilitas-fasilitas produksi, seperti bahan 
baku, tenaga kerja, mesin dan lainnya. Semua fasilitas produksi tersebut 
mempunyai kapasitas yang terbatas dan membutuhkan biaya. Penggunaan fasilitas 
produksi yang tidak tepat akan membuat pelaku bisnis tidak dapat mencapai target 
produksinya dan terjadi pemborosan biaya produksi, jadi perusahaan harus 
mengolah fasilitas produksi dengan baik. 
Setiap pelaku bisnis atau pelaku ekonomi pasti melakukan apa yang 
disebut dengan prinsip ekonomi, yaitu dengan usaha atau modal yang sedikit 
mampu menghasilkan keuntungan yang besar sehingga muncullah masalah 
optimasi. Masalah optimasi tersebut meliputi meminimumkan biaya produksi atau 
memaksimumkan keuntungan sehingga pelaku bisnis dapat mendapatkan hasil 
yang optimal. Optimasi produksi yang baik harus diketahui besarnya permintaan 
di pasar, sehingga memudahkan pelaku bisnis mengetahui jumlah produk yang 
harus diproduksi. Dalam mengatasi masalah penentuan jumlah produksi maka 





Program linear merupakan salah satu model matematika yang digunakan 
untuk menyelesaikan suatu masalah optimasi, yaitu memaksimumkan atau 
meminimumkan fungsi tujuan yang bergantung pada sejumlah variabel keputusan. 
Dalam menyelesaikan program linear ada dua metode yang dapat digunakan, yaitu 
dengan metode grafis dan metode simpleks. Metode grafis menggunakan 
pendekatan grafik dalam pengambilan keputusannya, dimana seluruh fungsi 
kendala dibuat dalam satu bagian gambar kemudian diambil keputusan melalui 
grafik tersebut untuk menentukan nilai variabel keputusan yang optimum. Metode 
ini terbatas pada pemakaian untuk dua variabel keputusan, apabila memiliki lebih 
dari dua variabel keputusan maka metode ini tidak dapat digunakan. Sedangkan 
metode simpleks menggunakan pendekatan tabel yang dinamakan tabel simpleks. 
Proses eksekusi untuk mendapatkan hasil optimum dengan mengubah-ubah tabel 
simpleks sampai diperoleh hasil positif di seluruh elemen nilai di baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 . 
Untuk menyelesaikan persamaan linear, akan ada dua solusi yang dapat 
ditemukan yaitu solusi bilangan bulat dan solusi bilangan tidak bulat. Namun 
dalam memproduksi suatu produk, nilai yang akan dihasilkan adalah nilai 
bilangan bulat. Karena tidak mungkin suatu perusahaan atau pabrik memproduksi 
suatu produk dalam satuan desimal seperti 1,5 bungkus produk sehingga 
diperlukan suatu penyelesaian untuk menjadikan solusi bilangan bulat. Adapun 
metode penyelesaian persamaan linear sehingga menghasilkan solusi bilangan 
bulat yaitu metode branch and bound dan metode cutting plane. Metode branch 
and bound, metode ini membatasi penyelesaian optimum yang akan menghasilkan 





masing solusi yang bernilai pecahan agar bernilai bulat sehingga setiap 
pembatasan akan menghasilkan cabang baru sedangkan Metode cutting plane, 
menggunakan penambahan batasan baru yang disebut gomory dalam 
menyelesaikan persamaan linear yang memiliki solusi tidak bulat atau pecahan 
agar bernilai bulat. 
Pabrik Mie Cap Jempol Makassar merupakan pelaku bisnis yang bergerak 
di bidang kuliner yang memproduksi berbagai jenis mie seperti mie besar, mie 
kecil dan kulit pangsit/kerupuk pangsit  yang akan dijual ke konsumen. Harga per 
bungkus dari masing masing mie adalah Rp.10.000,00 dan dijual dalam 1 
Kg/Bungkus. Untuk menghindari kerugian yang terjadi akibat produk tidak terjual 
secara keseluruhan, maka Pabrik Mie Cap Jempol Makassar perlu 
mengoptimalkan jumlah produksi produk. 
Jika hal tersebut tidak dilakukan maka akan berimbas ke perilaku boros, 
yang dilarang oleh ajaran agama. Firman Allah QS al-Isra/17:26-27 sebagai 
berikut: 
  ......  اًري ِّذۡبَت ۡر ِّ  ذَبُت َالَو٦٢  َ نِّإ  َنيِّر ِّ
 ذَبُم
ۡ
لٱ  َنَٰ َوۡخِّإ 
ْ
آُوناَك  ِّني ِّطََٰي
َ شلٱ  َنَكََو
 ُنََٰطۡي
َ شلٱ  ِّهِّ
 بَرِّ لۦ  اٗروُفَك٦٢  
Terjemahnya :  
“ …… Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (QS al-
Isra/17:26-27).1 
 
Dalam buku yang berjudul Tafsir Al-Misbah Volume 7, dijelaskan 
maksud tersebut, janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
                                                          






boros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya dan tidak 
mendatangkan kemaslahatan. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu, yakni yang 
menghamburkan harta bukan pada tempatnya adalah saudara-saudara syaitan, 
yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-sifat syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhan.2 
Dari ayat tersebut sangat jelas bahwa di dalam Islam Allah swt telah 
menegaskan kepada hambaNya akan larangan berperilaku boros atau berlebihan 
dalam melakukan sesuatu. Islam mengajarkan kesederhanaan, sehingga dalam 
membelanjakan harta harus sesuai dengan kebutuhan saja, seperlunya saja dan 
tidak boleh berlebihan. Sama halnya dengan pentingnya optimasi jumlah produksi 
oleh para pelaku bisnis agar dapat diperoleh pendapatan atau keuntungan 
maksimal bagi pelaku bisnis itu sendiri. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yuhendra Ajeng 
Alannuariputri dan Eni Sumarminingsih dari Jurusan Matematika Universitas 
Brawijaya Malang yang mengkaji Pendekatan Metode Branch and Bound dan 
Metode Cutting Plane Untuk Optimasi Kombinasi Produk menjelaskan bahwa 
Metode Cutting Plane memberikan hasil yang lebih maksimal dibandingkan 
metode Branch and Bound apabila terdapat perubahan harga produk selama 
perencanaan produksi dan jika dilihat dari segi perhitungan manual, metode 
Cutting Plane memerlukan waktu yang lebih efisien dibandingkan dengan metode 
Branch and Bound karena metode Cutting Plane hanya fokus pada solusi yang 
masih bernilai pecahan saja, sedangkan metode Branch and Bound harus 
                                                          
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 





mencabangkan solusi yang masih bernilai pecahan ke dalam dua sub 
permasalahan baru.3 
Metode cutting plane merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan program linier bilangan bulat, baik bilangan bulat murni maupun 
campuran dengan penambahan batasan baru yang disebut gomory. Batasan 
gomory diberikan jika nilai dari variabel keputusan belum bulat (bernilai 
pecahan). Batasan-batasan tersebut secara efektif akan menyingkirkan beberapa 
ruang penyelesaian yang tidak berisi titik bilangan bulat yang layak, tetapi tidak 
pernah menyingkirkan satupun titik bilangan bulat yang layak. Metode cutting 
plane digunakan untuk permasalahan yang variabel keputusannya harus bulat. 
Program linear tidak efektif untuk menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga 
dikembangkan metode cutting plane yang lebih efektif dan memberikan hasil 
yang lebih baik 
Berdasarkan latar belakang di atas maka menarik bagi peneliti mengkaji 
mengenai optimasi jumlah produksi pada Pabrik Mie Jempol Makassar dengan 
judul penelitian Implementasi Metode Cutting Plane Dalam Optimasi Jumlah 





                                                          
3 Yuhendra Ajeng Alannuariputri dan Eni Sumarningsih, “Integer Programming Dengan 
Pendekatan Metode Branch and Bound dan Metode Cutting Plane Untuk Optimasi Kombinasi 
Produk (Studi Kasus Pada Perusahaan “Diva” Sanitary, Sidoarjo”, Jurnal, 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yaitu  
sebagai berikut 
1. Berapa jumlah produksi yang optimal pada Pabrik Mie Cap Jempol 
Makassar dengan menggunakan metode Cutting Plane ? 
2. Berapa perbandingan tingkat keuntungan yang di peroleh Pabrik Mie Cap 
Jempol sebelum dan setelah menggunakan metode Cutting Plane ? 
C. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui jumlah produksi yang optimal pada Pabrik Mie Cap 
Jempol Makassar dengan menggunakan metode Cutting Plane. 
2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat keuntungan yang di peroleh Pabrik 
Mie Cap Jempol sebelum dan setelah menggunakan metode Cutting Plane. 
D. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi Perusahaan Terkait 
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan upaya atau strategi 
yang efektif dan efisien dalam jumlah produksi suatu produk agar diperoleh 









2. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan pengalaman dan wawasan dalam aplikasi teori 
dan praktek dilapangan dalam riset operasi khususnya dalam metode cutting 
plane. 
3. Bagi Pembaca 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang permasalahan yang 


























A. Riset Operasi 
Belum ada ilmu pengetahuan yang lahir pada satu hari tertentu. Demikian 
juga dengan riset operasi tidak terkecuali. Umurnya adalah setua ilmu 
pengetahuan dan manajemen itu sendiri. Oleh karena itu adalah sangat sukar 
menandai awal resmi dari riset operasi. Banyak perintis yang sudah melaksanakan 
tugas apa yang dinamakan sekarang ini sebagai riset operasi. Misalnya, sekitar 
tahun 1914 F.W. Lanchester di Inggris, telah menerbitkan sebuah tulisan tentang 
hubungan teoritis antara kemenangan dan keungggulan antara tenaga kerja dan 
tenaga uap. Dan masih banyak lagi nama-nama yang dapat dideretkan yang 
dianggap sebagai perintis dari pertumbuhan riset operasi seperti Sir Robert 
Watson Watt di Amerika Serikat.4 
Riset operasi tidak terlepas dari adanya perang dunia. Di Inggris, dalam tahun 
1914-1915, F.W. Lanchester mencoba merumuskan operasi militer secara 
kuantitatif. Ia menurunkan persamaan-persamaan yang menunjukkan hubungan 
relatif antara hasil perang dengan kekuatan pertempuran dan kekuatan senjata 
mereka. Selama periode tersebut, yaitu ketika Lanchester merintis riset operasi 
militer di Inggris Raya, Thomas Alva Edison di Amerika Serikat sedang 
mempelajari proses perang anti kapal selam. Ia mengumpulkan data-data yang 
digunakan untuk menganalisis gerakan agar kapal laut mampu menenggelamkan 
dan menghancurkan kapal selam. Ia merancang suatu permainan perang yang 
                                                          





digunakan untuk mensimulasi persoalan pergerakan yang berhubungan dengan 
lautan. Ia bahkan menganalisis taktik “zig-zag” dari kapal-kapal dagang dalam 
menghindari kapal selam.5 
Akar-akar dari riset operasi dapat ditelusuri kembali beberapa dekade, 
ketika dilakukan upaya-upaya awal untuk memakai pendekatan ilmiah dalam 
manajemen organisasi. Akan tetapi, awal dari kegiatan yang dinamakan riset 
operasi umumnya bersumber dari jasa-jasa militer pada awal perang dunia II. 
Selama perang dunia II para ilmuwan serta militer Inggris dan Amerika bahu 
membahu mengupayakan optimum alokasi bahan-bahan logistik yang jumlahnya 
terbatas untuk perang sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasukan sekutu di 
daratan Eropa. Mereka yang terdiri dari berbagai displin ilmu (teknik, matematika, 
sosiologi, psikologi, dan ahli perilaku atau behavioral scientist) merupakan prionir 
yang memprakarsai penggunaan riset operasi sebagai alat bantu dalam proses 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan perang dunia II. Prinsipnya, 
dengan riset operasi bagaimana mengalokasikan sumber daya yang terbatas 
(limited logistic resource) untuk disalurkan ke tempat kedudukan pasukan sekutu 
yang sedang bertempur dengan pasukan Jerman, agar hasilnya optimum, yakni 
kemenangan dalam peperangan. Keputusan mengalokasikan sumber daya logistik 
yang terbatas tersebut ditentukan melalui proses perhitungan yang disepakati oleh 
para ahli yang bertugas.6 
Kegiatan riset operasi dinilai sangat berharga oleh pimpinan militer 
Amerika, dan anggapan itu tidak terhenti meski perang telah berakhir. Angkatan 
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darat meneruskan pengembangan riset operasi melalui sebuah instansi khusus, 
Operations Research Office (selanjutnya disebut Research Analysis Corporation) 
di Chevy Chase, Maryland, dengan Ellis A. Johnson sebagai direkturnya. 
Angkatan laut membentuk Operations Evaluation Group di bawah pimpinan 
Profesor Morse dari MIT. Angkatan udara meneruskan pemanfaatan kelompok 
analisis operasi sebagai bagian dari berbagai komando di bawah Divisi Analisis 
Operasi. Selain itu, angkatan udara mendirikan proyek RAND, di bawah 
pengelolaan RAND Corporation, untuk mempelajari strategi perang jangka 
panjang. Setelah kelompok-kelompok kecil militer yang berani itu berhasil 
menerapkan riset operasi, dan dunia mulai bangkit dari kekacauan perang dunia II, 
barulah riset operasi sipil mulai menampakkan kemajuan nyata di Amerika 
Serikat. Para ilmuwan dan manajer mulai mempelajari cara mencapai komunikasi 
dua arah.7 
Riset operasi memiliki dampak yang luar biasa dalam peningkatan 
efesiensi berbagai perusahaan di seluruh dunia. Dalam prosesnya, riset operasi 
telah membuat suatu kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan produktivitas 
perekonomian di berbagai negara. Saat ini ada banyak negara yang menjadi 
anggota International Federation of Operational Research Society (IFORS), dan 
masing-masing negara tersebut memiliki  lembaga riset operasi nasional. Baik 
Eropa maupun Asia memiliki federasi lembaga riset operasi untuk mengoordinasi 
pengadaan konferensi dan publikasi jurnal internasional di kedua benua tersebut. 
Sebagai tambahan, Institute For Operations Research and The Management 
                                                          





Sciences (INFORMS) juga merupakan sebuah lembaga riset operasi internasional. 
Di antara berbagai jurnal yang ada, jurnal interface secara rutin mempublikasikan 
artikel-artikel yang menggambarkan studi-studi penting riset operasi dan dampak 
yang dihasilkan di perusahaan-perusahaan mereka.8 
Riset operasi juga mempunyai dampak besar di perguruan-perguruan 
tinggi. Pada masa sekarang sebagian universitas di Amerika Serikat menawarkan 
mata kuliah ini, dan banyak diantaranya menyelenggarakan pendidikan lanjutan 
bergelar yang mempunyai kekhususan dalam riset operasi. Hasilnya adalah bahwa 
kini terdapat ribuan mahasiswa yang sekurang-kurangnya menempuh satu 
semester dalam mata kuliah riset operasi  setiap tahun. Kebanyakan riset dasar 
dalam bidang ini juga dilakukan di universitas.9 
Secara umum, Riset operasi adalah proses pengambilan keputusan yang 
optimal dengan menggunakan alat analisis yang ada dan adanya keterbatasan 
sumber daya. Terdapat lima tahapan dalam riset operasi yaitu merumuskan 
masalah, membentuk model matematis, mencari penyelesaian masalah, menguji 
(validasi) model, dan melaksanakan keputusan.10 
B. Program Linear 
Program linear yang diterjemahkan dari linear programming adalah suatu 
cara untuk menyelesaikan persoalan pengalokasian sumber-sumber yang terbatas 
diantara beberapa aktivitas yang bersaing, dengan cara yang terbaik yang mungkin 
dilakukan. Persoalan pengalokasian ini akan muncul manakala seseorang harus 
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memilih tingkat aktivitas-aktivitas tertentu yang bersaing dalam hal penggunaan 
sumber daya langka yang dibutuhkan untuk melaksanaka aktivitas-aktivitas 
tersebut. Beberapa contoh dari situasi dari uraian di atas antara lain ialah 
persoalan pengalokasian fasilitas  produksi, persoalan pengalokasian sumber daya 
nasional untuk kebutuhan domestik, penjadwalan produksi, solusi permainan, dan 
pemilihan pola pengiriman. Satu hal yang menjadi ciri situasi di atas ialah adanya 
keharusan untuk mengalokasikan sumber terhadap aktivitas.11 
Program linear ini menggunakan model matematis untuk menjelaskan 
persoalan yang dihadapinya. Sifat linear disini memberi arti bahwa seluruh fungsi 
matematis dalam model ini merupakan fungsi yang linear, sedangkan kata 
program merupakan sinonim untuk perencanaan. Dengan demikian, program 
linear adalah perencanaan aktivitas-aktivitas untuk memperoleh suatu hasil yang 
optimum, yaitu suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik diantara seluruh 
alternatif yang fisibel.12 
Dalam membangun model dari formulasi suatu persoalan digunakan 
karateristik karaktersitik yang biasa digunakan dalam persoalan program linear, 
yaitu : 
1. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap 
keputusan-keputusan yang akan dibuat. 
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2. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 
dimaksimumkan (untuk pendapatan atau keuntungan) atau diminimumkan 
(untuk ongkos). 
3. Pembatas 
Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa 
menentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang. Koefisien dari 
variabel keputusan pada pembatas disebut koefisien teknologis, sedangkan 
bilangan yang ada disisi kanan setiap pembatas disebut ruas kanan pembatas. 
4. Pembatas Tanda 
Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel 
keputusannya diasumsikan hanya berharga nonnegatif atau variabel keputusan 
tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif (tidak terbatas dalam tanda). 
Perhatikan Tabel 2.1 untuk membantu dalam memformulasikan model 
matematis dari masalah program linear.13 
Tabel 2.1 Tabel Program Linear  
            Aktivitas 
Sumber  
Penggunaan sumber/unit Banyaknya sumber 
yang dapat digunakan 1 2 ... N 
1 𝑎11 𝑎12 ... 𝑎1𝑛 𝑏1 
2 𝑎21 𝑎22 ... 𝑎2𝑛 𝑏2 
.   .  . 
.   .  . 
.   .  . 
M 𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 ... 𝑎𝑚𝑛 𝑏𝑚 
∆𝒛/unit 𝑐1 𝑐2 ... 𝑐𝑛 
 
Tingkat 𝑥1 𝑥2 ... 𝑥𝑛 
                                                          
13 Ir. Tjutju Tarliah Dimyati, MSIE dan Ir. Akhmad Dimyati, MBA, Operations Research 





Dengan demikian, dapat dibuat formulasi model matematis dari persoalan 
pengalokasian sumber-sumber pada aktivitas-aktivitas sebagai berikut. 
𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑧 = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛 
𝐵𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 ∶       𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑏1 
𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑏2 
     .              .                          .            .      
     .              .                          .            . 
     .              .                          .            . 
𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑏𝑚 
𝑑𝑎𝑛 𝑥1 ≥ 0, 𝑥2 ≥ 0, … , 𝑥𝑛 ≥ 0 
Keterangan :  
𝑥𝑗 = variabel keputusan, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
𝑐𝑗 = koefisien keuntungan per unit, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
𝑏𝑖 = banyaknya sumber 𝑖 yang dapat digunakan dalam pengalokasian dengan, 𝑖 =
1,2, … , 𝑚 
𝑎𝑖𝑗 = banyaknya sumber 𝑖 yang digunakan oleh masing masing unit aktifitas 
dengan, 𝑖 = 1,2, … , 𝑚 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
Formulasi di atas dinamakan sebagai bentuk standar persoalan program linear, dan 
setiap situasi yang formulasi matematisnya memenuhi model ini adalah persoalan 
program linear.14 
Istilah yang lebih umum dari model program linear adalah sebagai 
berikut. 
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1. Fungsi yang dimaksimumkan, yaitu 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛 disebut 
fungsi tujuan. 
2. Pembatas-pembatas atau konstrain. 
3. Sebanyak m buah konstrain pertama sering disebut sebagai konstrain 
fungsional atau pembatas teknologis. 
4. Pembatas 𝑥𝑗 ≥ 0 disebut sebagai konstrain nonnegatif. 
5. Variabel 𝑥𝑗 adalah variabel keputusan. 
6. Konstanta-konstanta 𝑎𝑖𝑗, 𝑏𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑐𝑗 adalah parameter-parameter 
model.15 
Selain model progam linear dengan bentuk seperti yang telah 
diformulasikan di atas, ada pula model program linear dengan bentuk sebagai 
berikut. 
1. Fungsi tujuan bukan memaksimumkan melainkan meminimumkan  
𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑧 = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛 
2. Beberapa konstrain fungsional mempunyai ketidaksamaan dalam 
bentuk lebih besar atau sama dengan 
𝑎𝑖1𝑥1 + 𝑎𝑖2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑖𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑏𝑖, untuk beberapa harga i 
3. Beberapa konstrain fungsional mempunyai bentuk persamaan 
𝑎𝑖1𝑥1 + 𝑎𝑖2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑖𝑛𝑥𝑛 ≤ 𝑏𝑖, untuk beberapa harga i 
4. Menghilangkan konstrain non negatif untuk beberapa variabel 
keputusan. 
𝑥𝑗 tidak terbatas dalam tanda, untuk beberapa harga j.
16 
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Kasus pemrograman linear sangat beragam. Jadi hal yang harus dilakukan 
adalah memahami setiap kasus dan konsep pemodelan matematisnya. 
C. Solusi Persamaan Linear 
Pada dasarnya, metode-metode yang dikembangkan untuk memecahkan 
model program linear ditujukan untuk mencari solusi dari beberapa alternatif 
solusi yang dibentuk oleh persamaan-persamaan pembatas sehingga diperoleh 
nilai fungsi tujuan yang optimum. Ada dua cara yang bisa digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan program linear ini, yaitu dengan cara grafis 
dan metode simpleks.  
1. Metode Grafik 
Metode grafis merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
memecahkan permasalahan program linear. Metode ini menggunakan pendekatan 
grafik dalam pengambilan keputusannya, dimana seluruh fungsi kendala dibuat 
dalam satu bagian gambar kemudian diambil keputusan melalui grafik tersebut 
untuk menentukan nilai variabel keputusan yang optimum. Metode ini terbatas 
pada pemakaian untuk dua variabel keputusan, apabila memiliki lebih dari dua 
variabel keputusan maka metode ini tidak dapat digunakan.17 
Menurut Wijaya (2011:11), Langkah-langkah pengerjaan metode grafik, 
yaitu : 
a. Mengidentifikasi variabel keputusan dan memformulasikan dalam simbol 
matematis 
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b. Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai dan kendala-kendala yang 
terjadi 
c. Memformulasikan tujuan dan kendala ke dalam fungsi model matematis 
d. Membuat grafik untuk kendala-kendala yang ada dalam satu bagian. 
Untuk membuat grafik fungsi kendala yang berbentuk pertidaksamaan (≤
𝑑𝑎𝑛 ≥) diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk persamaan (=) 
e. Menentukan feasible area (area layak) pada grafik tersebut. Area layak 
dapat dilihat pada pertidaksamaan pada kendala. Apabila kendala 
berbentuk ≤, maka daerah arsiran/layak terjadi pada bagian kiri/bawah/kiri 
bawah, tetapi apabila berbentuk pertidaksamaan ≥, maka pengarsiran 
dilakukan ke kanan/atas/kanan atas. Apabila berbentuk persamaan (=), 
maka daerah layak terjadi disepanjang grafik/garis tersebut. 
f. Menentukan titik-titik variabel keputusan pada area layak tersebut 
g. Memilih variabel keputusan dari titik-titik tersebut 
Untuk memilih variabel keputusan dari titik-titik tersebut dapat 
menggunakan dua pendekatan yaitu: 
1) Pergeseran garis tujuan, yaitu dengan membuat sembarang nilai tujuan 
(Z) dan membuat garis tujuan dari nilai tersebut kemudian dilakukan 
pergeseran. Untuk masalah maksimasi, pergeseran dilakukan dengan 
memilih titik terjauh dari titik origin, sedangkan untuk masalah 
minimasi dipilih titik terdekat dari titik origin 
2) Metode trial error, yaitu dengan melakukan perhitungan terhadap 





dipilih hasil yang optimum (untuk maksimasi dipilih hasil tertinggi, 
untuk minimasi dipilih hasil terendah).18 
Sebagai ilustrasi dari penggunaan metode grafik, 
PT. Jaya Abadi adalah perusahaan pembuat barang – barang furniture  
untuk memenuhi pasar dalam negeri. Produk yang dihasilkan merupakan produk 
yang berkualitas tinggi dan segmen yang dituju adalah middle up. Harga jual per 
unit untuk kursi adalah Rp.250.000,- sedangkan untuk meja adalah sebesar 
Rp.500.000. Dari hasil perhitungan perusahaan diperoleh biaya produksi total per 
unit untuk kursi adalah sebesar Rp.190.000,- dan untuk meja adalah sebesar 
Rp.420.000,- Untuk memproduksi kedua produk tersebut harus melalui dua 
departemen, yaitu departemen perakitan dan departemen penghalusan. Perusahaan 
hanya menmpunyai waktu selama 60 jam untuk departemen perakitan dan 48 jam 
untuk departemen penghalusan. Untuk membuat setiap unit meja dibutuhkan 4 
jam di departemen perakitan dan 2 jam di departemen penghalusan, sedangkan 
untuk membuat 1 unit kursi dibutuhkan dua jam di departemen perakitan dan 4 
jam di departemen penghalusan. Tentukan berapa unit kursi dan meja yang akan 
diproduksi perusahaan agar memperoleh laba maksimum dan berapa besar laba 
maksimumnya. 
Penyelesaian : 
 Harga jual produksi kursi Rp.250.000 
 Harga jual produksi meja Rp.500.000 
 Biaya produksi untuk kursi adalah Rp.190.000 
                                                          





 Biaya produksi untuk meja adalah Rp.420.000 
 Keuntungan per unit dari kursi adalah sebesar 𝑅𝑝. 250.000 − 𝑅𝑝. 190.000 =
𝑅𝑝. 60.000 






Perakitan 2 4 60 
Penghalusan 4 2 48 
Keuntungan/unit 60.000 80.000  
Tingkat Kegiatan A B  
 Model matematis: 
Masksimumkan : 𝑍 = 60.000𝐴 + 80.000𝐵 
Kendala : 2𝐴 + 4𝐵 ≤ 60 
4𝐴 + 2𝐵 ≤ 48 
𝐴, 𝐵 ≥ 0 
 Mencari koordinat titik potong untuk membuat grafik 
Persamaan kendala yang pertama yaitu 2𝐴 + 4𝐵 ≤ 60 dirubah menjadi 2𝐴 +
4𝐵 = 60, sehingga 
Jika 𝐴 = 0, maka 𝐵 = 15; (2(0) + 4𝐵 = 60) 
Jika 𝐵 = 0, maka 𝐴 = 30; (2𝐴 + 4(0) = 60) 
Jadi koordinat titik potongnya adalah (0; 15) dan (30; 0) 
Persamaan kendala yang kedua yaitu 4𝐴 + 2𝐵 ≤ 48 dirubah menjadi 4𝐴 +





Jika 𝐴 = 0, maka 𝐵 = 24; (4(0) + 2𝐵 = 48) 
Jika 𝐵 = 0, maka 𝐴 = 12; (4𝐴 + 2(0) = 48) 
Jadi koordinat titik potongnya adalah (0; 24) dan (12; 0) 
Sehingga grafiknya sebagai berikut. 
 
 Menentukan fisible area (area layak) pada grafik 
 
 






Terdapat tiga titik koordinat yang memenuhi persyaratan yaitu A, B, dan C. 
Untuk nilai pada titik A yaitu sebesar (0;15), pada titik C yaitu sebesar (12;0) 
dan untuk nilai pada titik B diperoleh dengan cara eliminasi, diperoleh 
sebagai berikut : 
(2𝐴 + 4𝐵 = 60) × 2                  4A + 8B = 120 
4A + 2B = 48     - 
6𝐵 = 72 
  𝐵 = 12 
4A + 2B = 48  
4A + 2(12) = 48  
4A + 24 = 48 
4A = 24 
A = 6 
Perhitungan nilai Z dilakukan untuk semua titik koordinat kemudian dibandingkan 





A(0;15)    𝑍 = 60.000𝐴 + 80.000𝐵 
= 60.000(0) + 80.000(15) 
= 1.200.000 
B(6;12)    𝑍 = 60.000𝐴 + 80.000𝐵 
= 60.000(6) + 80.000(12) 
= 1.320.000 
C(12;0)    𝑍 = 60.000𝐴 + 80.000𝐵 
= 60.000(12) + 80.000(0) 
= 720.000 
Berdasarkan perhitungan melalui metode trial error diperoleh tingkat produksi 
yang memaksimumkan keuntungan terjadi pada kursi (A) sebanyak 6 unit dan 





2. Metode Simpleks 
Meskipun problem program linear dapat diselesaikan secara grafik, akan 
tetapi hampir seluruh problem program linear sesungguhnya tidak dapat 
diselesaikan dengan cara ini. Karena pada umumnya program linear mempunyai 
lebih dari tiga variabel. Oleh karena itu, George Dantzig pada tahun 1947 
mengajukan satu metode yang paling berhasil untuk menyelesaikan problem 
program linear yang disebut metode simpleks.19 
Metode simpleks merupakan bagian dari program linear yang digunakan 
sebagai alat untuk memecahkan permasalahan yang menyangkut dua variabel 
keputusan atau lebih. Metode ini menggunakan pendekatan tabel yang dinamakan 
tabel simpleks. Proses eksekusi untuk mendapatkan hasil optimum dengan 
mengubah-ubah tabel simpleks sampai diperoleh hasil positif di seluruh elemen 
nilai di baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 . Dalam menganalisis apakah sumber-sumber daya telah 
digunakan secara penuh (habis terpakai/scarce) atau berlebih (abundant) dapat 
menggunakan pendekatan tabel simpleks optimal. Nilai tersebut dapat dilihat pada 
bagian kolom 𝑏𝑖 (atau nilai kunci pada tabel simpleks yang disederhanakan). 
Dalam metode simpleks juga dapat diketahui besarnya harga bayangan (price 
shadow) dari tabel simpleks optimal. Harga bayangan merupakan besarnya 
perubahan nilai tujuan sebagai akibat perubahan dari sumber daya ruas kanan 
kendala sebesar satu satuan. Harga bayangan dapat dilihat melalui tabel simpleks 
                                                          





optimal pada bagian baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  (atau baris Z pada tabel simpleks yang 
disederhanakan) kolom 𝑆1, 𝑆2, … , 𝑆𝑚.
20 
Tabel 2.2 Bentuk Umum Tabel Simpleks 
𝐶𝑖 𝑉𝐵 
𝑍𝑗 𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑛 0 … 0 … 0 𝑅𝑖 
𝑏𝑖 𝑋1 𝑋2 … 𝑋𝑛 𝑌1 … 𝑌𝑗 … 𝑌𝑛 
0 𝑌1 𝑏1 𝑎11 𝑎12 … 𝑎1𝑛 1 … 0 … 0 𝑅1 








































0 𝑌𝑚 𝑏𝑚 𝑎𝑚1 𝑎𝑚2 … 𝑎𝑚𝑛 0 … 0 … 1 𝑅𝑚 
𝐶𝑗 
𝑍 
𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑛 𝐶1̅̅ ̅ … 𝐶?̅? … 𝐶𝑛̅̅ ̅  
𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  𝐶1 − 𝑍1 𝐶2 − 𝑍2 … 𝐶𝑛 − 𝑍𝑛 𝐶1̅̅ ̅ − 0 … 𝐶?̅? − 0 … 𝐶𝑛̅̅ ̅ − 0  
Keterangan tabel : 
 𝑋𝑗 = Variabel keputusan, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
 𝑎𝑖𝑗 = Koefisien fungsi kendala pada model matematiknya 
 𝑏𝑖 = Konstanta ruas kanan setiap kendala 
 𝑍𝑗 = Koefisien ongkos dari fungsi tujuan, untuk variabel slack dan surplus 
bernilai nol sedangkan untuk variabel semu bernilai −𝑀 untuk pola 
memaksimumkan dan 𝑀 untuk pola meminimumkan 
 𝑉𝐵 = Variabel yang menjadi  variabel basis 
 𝑦𝑗 = Variabel bukan basis 
 𝐶𝑖 = Koefisien ongkos untuk variabel basis 𝑉𝐵, pada awalnya koefisien ini 
bernilai 0 
                                                          





 𝐶𝑗 = Hasil kali 𝐶𝑖 dengan kolom 𝑎𝑖𝑗  (∑ 𝐶𝑖𝑎𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1 ) 
 𝑅𝑖 = Diperoleh dengan rumus 𝑅𝑖 =
𝑏𝑖
𝑎𝑗𝑘
, yang digunakan untuk 
menentukan baris kunci, yaitu dipilih dengan nilai 𝑅𝑖 terkecil dengan 
𝑎𝑗𝑘 > 0 
 𝑍 = Hasil kali kolom 𝐶𝑖 dengan kolom 𝑏𝑗 (∑ 𝐶𝑖𝑏𝑖
𝑛
𝑗=1 ). Pada tabel simpleks 
yang telah optimal nilai ini merupakan nilai tujuan. 
 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 = Diperoleh dari 𝐶𝑗 dikurangi 𝑍𝑗, nilai ini akan memberikan 
informasi apakah fungsi tujuan telah optimal atau belum. Jika merupakan 
persoalan memaksimumkan, maka tabel telah optimal jika nilai pada 𝐶𝑗 −
𝑍𝑗 ≥ 0 
 
Menurut Wijaya (2011:40), Langkah-langkah metode simpleks yaitu : 
a. Mengidentifikasi variabel keputusan dan memformulasikan dalam simbol 
matematis 
b. Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai dan kendala-kendala yang 
terjadi 
c. Memformulasikan tujuan dan kendala ke dalam fungsi model matematis 
d. Mengubah pertidaksamaan " ≤ " pada kendala menjadi " = " dengan 
menambahkan variabel slack (S) 
e. Memasukkan data fungsi tujuan dan kendala-kendala yang telah diubah 
tersebut ke dalam tabel simpleks. Di samping itu juga menentukan nilai 𝐶𝑗, 





koefisien dasar (kd) atau koefisien pada setiap fungsi kendala dan 
kemudian mencari nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  
f. Mencari kolom kunci : nilai terkecil pada baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  
g. Mencari baris kunci : positif terkecil pada indeks (indeks =  𝑏𝑖 pada 
masing-masing baris dibagi angka pada kolom kunci di masing-masing 
baris). 
h. Mencari angka kunci : pertemuan antara kolom kunci dan baris kunci 
i. Mengubah variabel keputusan pada baris kunci dengan variabel keputusan 
pada kolom kunci dan kemudian mengubah seluruh elemen pada baris 
kunci dengan cara membagi seluruh elemen tersebut dengan angka kunci 
j. Mengubah nilai-nilai pada baris lain (diluar baris kunci) dengan 
menggunakan pendekatan nilai baris yang baru = nilai-nilai baris yang 
lama dikurangi nilai-nilai pada baris kunci baru yang telah dikalikan 
dengan koefisien kolom kunci pada baris awal tersebut 
k. Memastikan seluruh elemen pada baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  tidak ada yang bernilai 
negatif, apabila masih terdapat nilai negatif maka diulangi melalui langkah 
ke 6 dan seterusnya 
l. Apabila seluruh elemen pada baris 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  tidak ada yang bernilai negatif 
maka proses eksekusi telah selesai, nilai Z optimum dan besarnya variabel 
keputusan berada pada kolom tersebut (𝑍𝑗  𝑑𝑎𝑛 𝑏𝑖) 
Sebagai ilustrasi penggunaan metode simpleks, 





Kendala : 1. −𝑥1 + 𝑥2 ≤ 6 
2.  7𝑥1 + 𝑥2 ≤ 35 
𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 
Penyelesaian : 
Maksimumkan : 𝑍 = 6𝑥1 + 9𝑥2 + 0𝑆1 + 0𝑆2 
Kendala : 1. −𝑥1 + 3𝑥2 + 𝑆1          = 6 
2.  7𝑥1 + 𝑥2 +        𝑆2 = 35 
𝑥1, 𝑥2, 𝑆1, 𝑆2 ≥ 0 
Mencari kolom kunci dan baris kunci 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 6 9 0 0 
Rasio 
𝒃𝒊 𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝑺𝟏 𝑺𝟐 
0 𝑺𝟏 6 -1 1 1 0 6 
0 𝑺𝟐 35 7 1 0 1 35 
𝑪𝒋 0 0 0 0 0  
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 -7 -9 0 0  
  
Mengubah angka kunci menjadi 1 dan melanjutkan ke langkah selanjutnya 
sehingga diperoleh seperti berikut 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 6 9 0 0 
Rasio 
𝒃𝒊 𝒙𝟏 𝒙𝟐 𝑺𝟏 𝑺𝟐 
9 𝒙𝟐 6 -1 1 1 0 -6 
0 𝑺𝟐 29 6 0 -1 1 4,833 
𝑪𝒋 54 -9 9 9 0  
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 -16 0 9 0  
BK 








Karena 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  masih ada bernilai negatif maka kembali menentukan kolom kunci 
dan baris kunci lalu mengubah angka kunci menjadi 1 dan melanjutkan ke 
langkah selanjutnya sehingga diperoleh seperti berikut 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 6 9 0 0 
Rasio 






































Karena 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 maka proses selesai, dengan 𝑍 =
253
2








Dalam metode simpleks, kita telah menggunakan variabel slack (S) 
sebagai solusi basis awal, sedemikian sehingga masing-masing merupakan ruas 
kanan yang bernilai positif pada masing masing persamaan yang persamaan 
pembatasnya bertanda (≤). Tetapi lain lagi untuk kasus yang persamaan 
pembatasnya tidak lagi bertanda (≤), misalnya bertanda (=) atau (≥).  
Khusus persamaan yang pembatasnya menggunakan tanda (≥) maka 
untuk mengubah tanda tersebut menjadi (=) maka memerlukan variabel surplus 
(−𝑆). Namun variabel surplus tidak dapat berfungsi sebagai variabel basis awal 
karena koefisiennya bernilai negatif.  








Untuk menyelesaikan kedua jenis kasus (yaitu tanda (≥) dan (=) 
tersebut, kita memerlukan adanya variabel dummy (variabel palsu) yang disebut 
variabel artifisial (A). Sebagai ilustrasi, perhatikan contoh berikut :  
Maksimumkan : 𝑍 = 3𝑥1 + 5𝑥2 
Kendala : 𝑥1 ≤ 4 
2𝑥2 ≥ 12 
3𝑥1 + 2𝑥2 = 18 
𝑥1, 𝑥2 ≥ 0 
Bentuk di atas menjadi :   𝑥1 + 𝑆1 = 4 
2𝑥2 − 𝑆2 + 𝐴1 = 12 
3𝑥1 + 2𝑥2 + 𝐴2 = 18 
𝑥1, 𝑥2,𝑆1, 𝑆2, 𝐴1, 𝐴2 ≥ 0 
Pengaruh variabel artifisial ini adalah untuk memperluas daerah fisibel. 
Pada akhirnya, iterasi-iterasi metode simpleks akan secara otomatis menjadikan 
variabel artifisial ini tidak muncul lagi (berharga nol), yaitu apabila persoalan 
semula telah terselesaikan. Dengan kata lain, kita gunakan variabel artifisial ini 
hanya untuk memulai solusi, dan harus menghilangkannya (mejadikannya 
berharga nol) pada akhir solusi. Jika tidak demikian, solusi yang diperoleh akan 
tidak fisibel. Untuk itu, maka harus diberikan penalty M (M adalah bilangan 
positif yang sangat besar) pada setiap variabel artifisial dalam fungsi tujuannya. 
Misal dari contoh di atas, fungsi tujuannya akan menjadi:  





Perhatikan bahwa penalty di atas bertanda (– ) karena fungsi tujuannya 
berupa maksimasi. Jika fungsi tujuannya berupa minimasi, maka penalty bertanda 
(+). 
D. Solusi Program Bilangan Bulat 
Program bilangan bulat atau integer programming adalah bentuk lain dari 
dari program linear dimana asumsi divisibilitasnya melemah atau hilang sama 
sekali. Bentuk ini muncul karena dalam kenyataannya tidak semua variabel 
keputusan dapat berupa bilangan pecahan. Salah satu pendekatan yang diterapkan 
untuk memecahkan permasalahan pemrograman bilangan bulat adalah 
memecahkan model sebagai sebuah pemrograman linier. Penyelesaian dengan 
metode integer programming terdiri dari 2 metode, yaitu metode cabang batas 
(Branch and Bound) dan metode bidang potong Gomory (Cutting Plane). Dalam 
hal ini harus ditentukan, apakah akan menggunakan 3 atau 4 mesin. Secara umum, 
model persoalan integer programming dapat diformulasikan sebagai berikut. 




∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 ≥ 𝑏𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 
𝑛
𝑗=1
∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 ≤ 𝑏𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 
𝑛
𝑗=1




𝑥𝑗 ≥ 0, 𝑥𝑗 ∈ {0,1,2, … }, 𝑗 = 1,2, … , 𝑛, 
Keterangan : 
 aij, bi dan ci adalah konstanta 
xj adalah variabel nonnegatif yang akan dicari nilainya dan dibatasi pada nilai 





f adalah fungsi tujuan.21 
Menurut Taha (1996), metode Cutting Plane membahas masalah 
pemrograman linear yang dipecahkan, yaitu dengan mengabaikan kondisi integer. 
Misalnya, tabel optimal untuk program linear diketahui. Pilih sembarang baris 
tabel optimal simpleks yang dalam kolom 𝑏𝑖 memuat pecahan. Misalkan baris ke-
i adalah baris yang terpilih, kemudian pisahkan 𝑏𝑖 dan 𝑎𝑖𝑗 menjadi bagian yang 
bulat dan bagian pecah. Kemudian buatkan kendala Gomory.22 
Persyaratan dasar dari algoritma ini adalah bahwa semua koefisien 
pembatas dan ruas kanannya harus integer. Hal ini diperlukan karena adanya 
koefisien pecahan pada pembatas akan menyebabkan harga variabel slack yang 
pecahan juga.23 
Menurut Taha (2007:379), Langkah-langkah metode cutting plane 
diringkas seperti berikut: 
1. Menyelesaikan masalah program linear bilangan bulat dengan metode 
simpleks dengan mengabaikan syarat bilangan bulat.  
2. Periksa solusi optimum. Jika semua variabel basis memiliki nilai integer, 
solusi optimum integer telah diperoleh dan proses solusi telah berakhir. 
Jika satu atau lebih variabel basis masih memiliki nilai pecah, teruskan 
                                                          
21 Ir. Tjutju Tarliah Dimyati, MSIE dan Ir. Akhmad Dimyati, MBA, Operations Research 
Model – Model Pengambilan Keputusan , h. 209 – 210. 
22 Yuhendra Ajeng Alannuariputri dan Eni Sumarminingsih, “Integer Programming 
dengan Pendekatan Metode Branch and Bound dan Metode Cutting Plane untuk Optimasi 
Kombinasi Produk (Studi Kasus pada Perusahaan “Diva” Sanitary, Sidoarjo)”, jurnal, h. 1. 
http://statistik.studentjournal.ub.ac.id/index.php/statistik/article/viewfile/24/25. (Diakses 2 Januari 
2017). 
23 Ir. Tjutju Tarliah Dimyati, MSIE dan Ir. Akhmad Dimyati, MBA, Operations Research 





ke langkah 3. Perhatikan Tabel 2.2 untuk memeriksa solusi optimum dari 
masalah program linear. 
Tabel 2.3 Tabel Optimal Masalah Program Linear  
𝐶𝑖 𝑉𝐵 
𝑍𝑗 𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑚 0 … 0 … 0 
𝑏𝑖 𝑥1 𝑥2 … 𝑥𝑚 𝑌1 … 𝑌𝑗 … 𝑌𝑛 
𝐶1 𝑋1 𝑏1 1 0 … 0 𝑎11 … 𝑎1𝑗 … 𝑎1𝑛 





































𝐶𝑚 𝑋𝑚 𝑏𝑚 0 0 … 1 𝑎𝑚1 … 𝑎𝑚𝑗 … 𝑎𝑚𝑛 
𝐶𝑗 
𝑍 
𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑛 𝐶1̅̅ ̅ … 𝐶?̅? … 𝐶𝑛̅̅ ̅ 
𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  0 0 … 0 𝐶1̅̅ ̅ … 𝐶?̅? … 𝐶𝑛̅̅ ̅ 
Misalkan variabel 𝑥𝑖 mewakili variabel basis dan variabel 𝑦𝑗  adalah variabel 
bukan basis. Variabel-variabel ini diatur demikian untuk kemudahan.  
3. Pada langkah ini dibentuk potongan Gomory yang digunakan sebagai 
batasan baru.  
Misalkan persamaan ke-i dimana variabel basis 𝑥𝑖   memiliki nilai 
noninteger. 
𝑥𝑖 = 𝑏𝑖 − ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑦𝑗,   𝑏𝑖 tidak integer (baris sumber) .................... (2.1) 
Kemudian pisahkan   𝑏𝑖 dan 𝑎𝑖𝑗 menjadi bagian yang bulat dan bagian 
pecah non negatif seperti berikut :  
𝑏𝑖 = 𝑏𝑖 + 𝑓𝑖 
𝑎𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗 + 𝑓𝑖𝑗  
 𝑠𝑔 − ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑦𝑗 =  − 𝑓𝑖 .................................................................... (2.2) 





𝑓𝑖 adalah bagian pecahan non negatif 
𝑎𝑖𝑗 adalah koefisien fungsi kendala pada model matematiknya 
𝑏𝑖 adalah konstanta ruas kanan setiap kendala 
𝑦𝑗 adalah variabel bukan basis 
Persamaan inilah yang disebut persamaan potongan Gomory.  
4. Menambahkan persamaan potongan Gomory yang telah terbentuk pada 
langkah 2 ke baris terakhir dalam tabel dengan  𝑠𝑔 adalah variabel slack 
non-negatif yang menjadi variabel basis seperti pada persamaan pada 
langkah 2. Persamaan (2.2) ini merupakan potongan Gomory yang 
diperlukan dan ini mewakili kondisi yang diperlukan agar 𝑥𝑖  bilangan bulat. 
Pada tabel nilai 𝑦𝑗 = 0 dan 𝑠𝑖 = −𝛽𝑖, yang tidak layak maka dapat 
disimpulkan bahwa potongan ini tidak layak. Jadi metode simpleks dual 
dipergunakan untuk ketidaklayakan ini. Pada Tabel 2.3 akan ditunjukkan 
tabel baru setelah penambahan potongan Gomory.  
Tabel 2.4 Tabel Baru Setelah Penambahan Potongan Gomory  
𝐶𝑖 𝑉𝐵 
𝑍𝑗 𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑚 0 … 0 … 0 
𝑏𝑖 𝑥1 𝑥2 … 𝑥𝑚 𝑌1 … 𝑌𝑗 … 𝑌𝑛 
𝐶1 𝑥1 𝑏1 1 0 … 0 𝑎11 … 𝑎1𝑗 … 𝑎1𝑛 





































𝐶𝑚 𝑥𝑚 𝑏𝑚 0 0 … 1 𝑎𝑚1 … 𝑎𝑚𝑗 … 𝑎𝑚𝑛 
0 𝑆𝑔𝑖 −𝛽𝑖 0 0 … 0 −𝑎𝑖1 … −𝑎𝑖𝑗 … −𝑎𝑖𝑛 
𝐶𝑗 
𝑍 
𝐶1 𝐶2 … 𝐶𝑛 𝐶1̅̅ ̅ … 𝐶?̅? … 𝐶𝑛̅̅ ̅ 





5. Mengerjakan dengan metode simpleks dual untuk memperoleh penyelesaian 
optimal yang baru. Jika penyelesaian baru (setelah menerapkan metode 
simpleks dual) bernilai integer, maka proses selesai. Jika belum, langkah 
selanjutnya adalah menentukan persamaan batasan Gomory lagi dari tabel 
yang dihasilkan pada langkah 4 kemudian diselesaikan menggunakan 
metode simpleks dual kembali. Langkah ini diulang sampai diperoleh 
penyelesaian yang bernilai integer. Jika pada salah satu langkah simpleks 
dual tersebut menunjukkan bahwa tidak ada penyelesaian layak, maka 
masalah tersebut tidak memiliki penyelesaian integer yang layak. Untuk 
lebih memudahkan perhatikan Gambar 2.1 berikut.24 
6. Diperoleh nilai Z optimum dan variabel keputusan yang bernilai bilangan 










                                                          
24 Ernawati, “Analisis Perubahan Koefisien Fungsi Tujuan Secara Simpleks pada Masalah 
Program Linear Bilangan Bulat”, Skripsi (Yogyakarta:Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Negeri Yogya 












  Ya                                                                       Tidak 















Menyelesaikan masalah program linear bilangan bulat menggunakan metode 
simpleks dengan mengabaikan syarat bilangan bulat  
Semua variabel basis pada solusi 
optimum memiliki nilai integer 
Selesai 
Bentuk potongan Gomory yang digunakan sebagai batasan baru 
Memformulasikan ke 
dalam simbol matematis 
Tambahkan persamaan potongan gomory yang telah terbentuk ke baris 
terakhir dalam tabel dengan 𝑠𝑔adalah variabel slack non-negative yang 
menjadi variabel basis 
Selesaikan dengan metode simpleks dual untuk memperoleh penyelesaian 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah terapan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Pabrik Mie Cap Jempol Makassar, Jl. Moh.Tahir 
No. 56 Kelurahan Jongaya, Kecamatan Tamalate, Makassar, Sulawesi Selatan 
dan waktu penelitian adalah Juli 2017 – Maret 2018. 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari : 
1. Variabel Keputusan, menyatakan banyaknya jenis produk yang diproduksi 
2. Fungsi tujuan, menyatakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 
dimaksimumkan untuk mendapatkan keuntungan. 
3. Kendala, menyatakan kendala yang dihadapi sehingga tidak bisa 
menentukan nilai dari variabel keputusan secara sembarang. 
4. Definisi Operasional Variabel 
Definisi dari tiap-tiap operasional variabel yang digunakan yaitu 
sebagai berikut : 
a. Jumlah mie besar (𝑥1) adalah jumlah produk mie besar yang 
diproduksi dalam satu periode tertentu. 
b. Jumlah mie kecil (𝑥2) adalah jumlah produk mie kecil yang diproduksi 





c. Jumlah kulit pangsit (𝑥3) adalah jumlah kulit pangsit yang diproduksi 
dalam satu periode tertentu.  
D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian yakni sebagai berikut. 
1. Mengambil data penelitian (jenis produk, bahan baku, harga bahan baku, 
biaya produksi tiap-tiap produk, persediaan bahan baku, jumlah produksi, 
harga jual tiap-tiap produk dan keuntungan tiap-tiap produk) pada Pabrik 
Mie Cap Jempol Makassar 
2. Mengidentifikasi data penelitian serta memformulasikan ke dalam bentuk 
program linear 
3. Membentuk pertidaksamaan fungsi kendala menjadi bentuk persamaan 
4. Memasukkan data fungsi tujuan dan kendala ke dalam tabel simpleks 
5. Menentukan nilai 𝐶𝑗 dan 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  pada setiap kolom variabel, kemudian 
memeriksa nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 , jika 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 < 0 maka lanjut ke tahapan 
selanjutnya dan jika 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 maka lanjut ke langkah (8) 
6. Menentukan baris kunci, kolom kunci dan angka kunci (pivot) 
7. Mengganti variabel keputusan pada baris kunci dengan variabel keputusan 
di kolom kunci kemudian mengganti seluruh elemen pada baris kunci dan 
nilai-nilai pada baris lain (diluar baris kunci) 
8. Memeriksa solusi optimum, jika terdapat variabel basis pada solusi 
optimum bernilai pecahan maka tambahkan potongan gomory, tapi jika 





9. Menambahkan persamaan potongan gomory yang telah terbentuk ke baris 
terakhir dalam tabel 
10. Menyelesaikan dengan metode simpleks dual 
11. Memastikan seluruh variabel basis pada solusi optimum bernilai bulat 
apabila masih terdapat nilai yang tidak bulat maka tambahkan kembali 
potongan gomory dan kembali ke langkah (8) 
12. Diperoleh variabel keputusan yang bernilai bilangan bulat. Pada prosedur 
inilah kita akan mengetahui banyaknya jumlah produksi yang optimal dan 



















 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Mengambil data penelitian 
Pada penelitian yang telah dilakukan peneliti di Pabrik Mie Cap 
Jempol Makassar yang terletak di Jalan Moh. Tahir No. 56 Makassar yang 
memproduksi Mie Besar, Mie Kecil dan Kulit (Kerupuk) Pangsit telah 
diperoleh data harga produksi tiap-tiap jenis produk (meliputi biaya produksi, 
biaya bahan baku, dan keuntungan setiap produk dalam sekali produksi), data 
jumlah pesanan produk serta harga jual produk. Adapun waktu proses 
produksi yang dilakukan pabrik ini dalam satu kali produksi ialah per hari. 
Sebelum melakukan proses produksi, pihak Pabrik Mie Cap Jempol 
Makassar terlebih dahulu mempersiapkan bahan baku dan biaya yang akan di 
keluarkan untuk memproduksi tiap-tiap produk. Adapun jenis jenis bahan 
baku yang digunakan dalam memproduksi tiap-tiap produk untuk 1 kg (per 
bungkus) dapat di lihat pada Tabel 4.1 berikut:  
Tabel 4.1 Bahan Baku yang Digunakan untuk 1 Kg Produk   
Bahan Baku 
Jenis Produk 
Mie Besar (𝒙𝟏) Mie Kecil (𝒙𝟐) Kulit Pangsit (𝒙𝟑) 
Tepung Terigu 0,85 Kg 0,833 Kg 1 Kg 
Garam 0,0037 Kg 0,0037 Kg 0,004 Kg 
Soda 0,0029 Kg 0,0028 Kg 0,0034 Kg 




Adapun rincian biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku 
per kg dapat dilihat pada Tabel 4.2: 
Tabel 4.2 Harga Bahan Baku per Kg  
Bahan Baku Harga 




Untuk memperoleh biaya produksi bahan baku setiap produk untuk 1 
kg diperoleh dari hasil perkalian bahan baku yang dibutuhkan dengan harga 
bahan baku per kg. Adapun biaya bahan baku untuk memproduksi setiap satu 
produk dapat dilihat pada Tabel 4.3: 
Tabel 4.3 Biaya Bahan Baku Setiap Produk per Kg 
Bahan Baku 
Biaya Produksi ( Bahan Baku x Harga Bahan Baku) 
Mie Besar (𝒙𝟏) Mie Kecil (𝒙𝟐) Kulit Pangsit (𝒙𝟑) 
Tepung Terigu Rp.6.800 Rp.6.664 Rp.8.000 
Garam Rp.29,6 Rp.29,6 Rp.32 
Soda Rp.29 Rp.28 Rp.34 
Pewarna Rp.10 Rp.10 Rp.10 
Total Rp.6.868,6 Rp.6.731,6 Rp.8.076 
Adapun biaya upah tenaga kerja per hari adalah perkalian antara 
jumlah pekerja dengan gaji pekerja per hari. Pada pabrik ini setiap pekerja 
mendapatkan gaji sebesar Rp.70.000,- per harinya. Jumlah pekerja pada 
pabrik ini sebanyak 5 orang. Jadi per harinya pabrik mengeluarkan biaya 




tenaga kerja dalam mengerjakan satu kilogram produk sebesar Rp.1.000,-. 
Sedangkan untuk biaya listrik yang dikeluarkan pabrik per bulan sebesar 
Rp.300.000,-. Jadi per harinya pabrik mengeluarkan biaya listrik sebesar 
Rp.10.000,- dan biaya listrik yang dikeluarkan untuk satu kilogram produk 
sebesar Rp.28,6,-. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4: 
Tabel 4.4 Biaya Operasional Produk per Kg 
Jenis  Biaya 




Jadi untuk memperoleh biaya produksi untuk setiap 1 kg produk  
diperoleh dari hasil penjumlahan total biaya bahan baku setiap produk dan 
biaya operasional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Biaya Operasional Setiap Produk per Kg 
Jenis Biaya 
Biaya Produksi 
Mie Besar (𝒙𝟏) Mie Kecil (𝒙𝟐) Kulit Pangsit (𝒙𝟑) 
Bahan Baku Rp.6.868,6 Rp.6.731,6 Rp.8.076 
Operasional Rp.1.478,6 Rp.1.478,6 Rp.1.478,6 
Total Rp.8.347,2 Rp.8.543,2 Rp. 9.554,6 
Untuk memproduksi produk, pihak pabrik selalu mempersiapkan 
persediaan bahan bakunya agar tidak kekurangan ketika sewaktu-waktu 
pabrik sedang memproduksi. Adapun persediaan bahan baku pabrik dalam 





Tabel 4.6 Persediaan Bahan Baku per Produksi 
Bahan Baku Persediaan 
Tepung Terigu 325 Kg 
Garam 5 Kg 
Soda 1 Kg 
Pewarna 1 Kg 
Pihak pabrik selalu memproduksi produk-produknya per hari setiap 
1 kali produksi dan di jual dalam satuan 1 kg/bungkus. Adapun jumlah 
maksimal produk yang diproduksi dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:  
Tabel 4.7 Jumlah Produksi Maksimal Setiap Produk  
Jenis Produk Jumlah Produk 
Mie Besar (𝑥1) 200 Kg 
Mie Kecil (𝑥2) 120 Kg 
Kulit Pangsit (𝑥3) 30 Kg 
Total 350 Kg 
Pada Tabel 4.7 dapat dilihat batasan produksi maksimal yang 
membatasi produksi produk per satu kali produksi agar tidak melebihi 
kapasitas penyimpanan yang ada. Sehingga tanda pertidaksamaan yang 
digunakan adalah ≤. Sementara jumlah produksi produk dalam sekali 
produksi dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:  
Tabel 4.8 Jumlah Produksi Setiap Produk  
Jenis Produk Jumlah Produk 
Mie Besar (𝑥1) 185 Kg 
Mie Kecil (𝑥2) 105 Kg 
Kulit Pangsit (𝑥3) 15 Kg 




Pada Tabel 4.8 dapat dilihat jumlah produksi produk dalam satu kali 
produksi. Sehingga tanda pertidaksamaan yang digunakan adalah ≥. Adapun 
harga jual dari setiap pruduk yang telah diproduksi dapat dilihat pada Tabel 
4.9 berikut. 
Tabel 4.9 Harga Jual Produk  
 Jenis Produk Harga Jual 
Mie Besar (𝑥1) Rp.10.000,00 
Mie Kecil (𝑥2) Rp.10.000,00 
Kulit Pangsit (𝑥3) Rp.10.000,00 
Untuk memperoleh penyelesaian model matematis yang disebut 
dengan fungsi tujuan digunakan rumus sebegai berikut:  
Keuntungan = Harga jual tiap-tiap produk – Biaya produksi tiap-tiap produk  
Berdasarkan rumus di atas maka diperoleh data keuntungan dari 
setiap produk dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 Data Keuntungan dari Setiap Produk yang Diproduksi  
Produk 
Harga Jual 
Produk (Per Kg) 
Biaya Produksi Keuntungan 
Mie Besar (𝒙𝟏) Rp.10.000 Rp.8.347,2 Rp.1.652,8 
Mie Kecil (𝒙𝟐) Rp.10.000 Rp.8.210,2 Rp.1.789,8 
Kulit Pangsit (𝒙𝟐) Rp.10.000 Rp.9.554,6 Rp.445,4 
Pada Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa jumlah keuntungan dari 
setiap produk yang dihasilkan sehingga dapat digunakan sebagai fungsi 




2. Mengidentifikasi data penelitian serta memformulasikan ke dalam bentuk 
program linear 
a. Fungsi Tujuan 
Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa keuntungan yang diperoleh dari 
perusahaan tersebut dapat diharapkan memperoleh keuntungan yang 
maksimal dari setiap produk yang diproduksi, berikut adalah fungsi 
tujuannya:  
Maksimum, 
𝑍 = 1.652,8𝑥1 + 1.789,8𝑥2 + 445,4𝑥3 
b. Fungsi Kendala 
Adapun Fungsi kendala atau batasan dari permasalahan yang 
dihadapi pabrik Mie Cap Jempol adalah sebagai berikut:  
0,85𝑥1 + 0,833𝑥2 + 𝑥3 ≤ 325 
0,0037𝑥1 + 0,0037𝑥2 + 0,004𝑥3 ≤ 5 
0,0029𝑥1 + 0,0028𝑥2 + 0,0034𝑥3 ≤ 1 
0,0002𝑥1 + 0,0002𝑥2 + 0,0002𝑥3 ≤ 1 
𝑥1 ≤ 200 
𝑥2 ≤ 120 
𝑥3 ≤ 30 
𝑥1 ≥ 185  
𝑥2 ≥ 105 





3. Membentuk pertidaksamaan fungsi kendala menjadi bentuk persamaan 
Berdasarkan fungsi kendala dan fungsi tujuan yang telah disusun, 
akan dihitung nilai optimal (memaksimalkan) dari model yang dibentuk. 
Untuk menyelesaikan suatu permasalahan, langkah pertama yang dilakukan 
adalah memformulasikan bentuk program linear berdasarkan data yang 
diperoleh dari perusahaan kedalam bentuk persamaan metode simpleks. 
Adapun persamaan metode simpleks sebagai berikut:  
𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍 = 1.652,8𝑥1 + 1.789,8𝑥2 + 445,4𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3   
+ 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 − 𝑀𝐴1 − 𝑀𝐴2
− 𝑀𝐴3 
Dengan kendala: 
0,85𝑥1 + 0,833𝑥2 + 𝑥3 + 𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 +
0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 325  ...………...........(4.1) 
0,0037𝑥1 + 0,0037𝑥2 + 0,004𝑥3 + 0𝑆1 + 𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 +
0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 5 ……..(4.2) 
0,0029𝑥1 + 0,0028𝑥2 + 0,0034𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 +
0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 1  ….....(4.3) 
0,0002𝑥1 + 0,0002𝑥2 + 0,0002𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 𝑆4 + 0𝑆5 +
0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 1  ….....(4.4) 
𝑥1 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 +
0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 200  …………………………..……..……(4.5) 
𝑥2 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 +




𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 +
0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 30  ………………………………………..(4.7) 
𝑥1 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 − 𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 −
𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 = 185  ………………...……………………...(4.8) 
𝑥2 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 − 𝑆9 + 0𝑆10 +
0𝐴1 − 𝐴2 + 0𝐴3 = 105  ………………………………….…….(4.9) 
𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 − 𝑆10 +




4. Memasukkan fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam tabel simpleks 
Tabel 4.11 Tabel Awal Metode Simpleks 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 325 0,85 0,833 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟐 5 0,0037 0,0037 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟑 1 0,0029 0,0028 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟒 1 0,0002 0,0002 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟔 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0  
−𝑀 𝑨𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0  
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1  
𝑪𝒋 
 
                 






5. Menghitung nilai 𝐶𝑗 dan 𝐶𝑗 −  𝑍𝑗  pada setiap kolom variabel, kemudian 
memeriksa nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 , jika 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 < 0 maka lanjut ke langkah (6) dan 
jika 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 maka lanjut ke langkah (9)  
Nilai 𝐶𝐽 merupakan jumlah perkalian dari unsur-unsur kolom 𝐶𝐽 
dengan unsur-unsur variabel pada kolom tersebut. Pada Tabel 4.12 diperoleh 
nilai 𝑍 = −305 𝑀. Selain itu pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 =
− 𝑀 −  1.652,8; − 𝑀 −  1.789,8 𝑑𝑎𝑛 − 𝑀 − 445,4  sehingga memenuhi syarat 
untuk meneruskan ke langkah selanjutnya yaitu 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 < 0. Untuk lebih 




Tabel 4.12 Tabel Iterasi Pertama Metode Simpleks 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 325 0,85 0,833 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟐 5 0,0037 0,0037 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟑 1 0,0029 0,0028 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟒 1 0,0002 0,0002 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟔 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0  
−𝑀 𝑨𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0  
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1  
𝑪𝒋 
−305 𝑀 
− 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 0 0 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀  




6. Menentukan kolom kunci, baris kunci, dan angka kunci (pivot)  
Pada tabel metode simpleks di atas terlihat nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 <
0, sehingga iterasi dilanjutkan yaitu menentukan kolom kunci (KK) yaitu  
memilih kolom dengan 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  nilai terkecil, baris kunci (BK) yaitu 
memilih baris yang memiliki nilai rasio (
𝑏𝑖
𝐾𝐾
) positif terkecil, dan angka 
kunci (pivot) yaitu angka irisan antara kolom kunci dan baris kunci. 
Sehingga yang menjadi kolom kunci adalah kolom 𝑋2 dengan 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 =




= 105. Sehingga yang menjadi angka kunci adalah 𝑎92 dengan 




Tabel 4.13 Penentuan kolom kunci, baris kunci dan angka kunci (pivot) 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 325 0,85 0,833 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 390,156 
0 𝑺𝟐 5 0,0037 0,0037 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.351,351 
0 𝑺𝟑 1 0,0029 0,0028 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 344,827 
0 𝑺𝟒 1 0,0002 0,0002 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5.000 
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 - 
0 𝑺𝟔 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 120 
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 - 
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0 - 
−𝑀 𝑨𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 105 
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 - 
𝑪𝒋 
−305 𝑀 
− 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 0 0 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀  
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 − 𝑀 −  1.652,8 − 𝑀 −  1.789,8 −𝑀 − 445,4 0 0 0 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 0 0 0  
Ket :  
            : Kolom Kunci/Baris Kunci 







7. Mengganti variabel keputusan pada baris kunci dengan variabel keputusan di kolom kunci, kemudian mengganti seluruh 
elemen pada baris kunci dan nilai-nilai pada baris lain (diluar baris kunci) 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 237,535 0,85 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0,833 0 0 -0,833 0  𝐵1 − 0,833𝐵9 
0 𝑺𝟐 4,611 0,0037 0 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0,0037 0 0 -0,0037 0  𝐵2 − 0,0037𝐵9 
0 𝑺𝟑 0,706 0,0029 0 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0028 0 0 -0,0028 0  𝐵3 − 0,0028𝐵9 
0 𝑺𝟒 0,979 0,0002 0 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0002 0 0 -0,0002 0  𝐵4 − 0,0002𝐵9 
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0   
0 𝑺𝟔 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 -1 0  𝐵6 − 𝐵9 
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0  
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0  
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1  
𝑪𝒋 187.929
-200M 
-M 1.789,8 -M 0 0 0 0 0 0 0 M -1.789,8 M -M 1.789,8 -M  










Pada tabel di atas diperoleh nilai 𝑍 = 187.929 − 200M. Selain itu 
pada tabel di atas masih terlihat nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 < 0 yaitu sebesar  
−𝑀 − 1.652,8; −𝑀 − 445,4 𝑑𝑎𝑛 − 1.789,8  sehingga kembali ke langkah (5) 
yaitu menentukan kembali kolom kunci, baris kunci, dan angka kunci 
(pivot) 
8. Kembali ke langkah (6), sampai diperoleh nilai dari 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 
Pada iterasi pertama, nilai  𝐶𝑗 − 𝑍𝑗  belum memenuhi syarat  𝐶𝑗 −
𝑍𝑗 ≥ 0, sehingga kembali dilakukan penentuan kolom kunci, baris kunci, 
dan angka kunci (pivot) sampai syarat 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 terpenuhi.  Pada 
permasalahan ini,  syarat 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 terpenuhi pada iterasi ke-7 . Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran  A.  Adapun  iterasi ke-7 yang 




Tabel 4.14 Tabel Iterasi ke 7 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒋 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 30,3341 0 0 0 1 0 −294,1176 0 0,0029 −0,0095 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟐 3,7172 0 0 0 0 1 −1,1765 0 −0,0003 −0,0004 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟏𝟎 9,7059 0 0 0 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 1 0 0 −1  
0 𝑺𝟒 0,9311 0 0 0 0 0 −0,0588 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0  
0 𝑺𝟕 5,2941 0 0 0 0 0 −294,1176 0 0,8529 0,8235 1 0 0 0 0 0 0  
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24,7059 0 0 1 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 0 0 0 0  
𝑪𝒋 556.340,
0079 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 0 0 0  





Pada tabel iterasi ke tujuh di atas diperoleh nilai 𝑍 = 556.340,0079. 
Dan pada tabel di atas terlihat nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 > 0 yang berarti solusi optimal 
telah diperoleh dengan nilai penyelesaian optimal yaitu 𝑋1 = 200, 𝑋2 =
120 dan 𝑋3 = 24,7059. Dari ketiga nilai penyelesaian optimal tersebut 
terlihat nilai dari 𝑋3 bernilai pecahan yaitu sebesar 24,7059, yang berarti 
penyelesaian ini belum memenuhi ketentuan bilangan bulat karena masih 
ada variabel keputusan yang bernilai pecahan. Sehingga masalah ini 
diteruskan ke langkah selanjutnya. 
9. Memeriksa solusi optimum, jika terdapat variabel basis pada solusi 
optimum bernilai pecahan maka ditambahkan gomory tapi jika tidak 
maka proses selesai. 
Pada tabel iterasi ke tujuh di atas terlihat nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 > 0, namun 
penyelesaian ini belum memenuhi ketentuan bilangan bulat karena masih 
ada variabel basis pada solusi optimum yang bernilai pecahan yaitu 𝑋3 
dengan nilai 24,7059. Sehingga masalah ini dilanjutkan dengan penambahan 
potongan gomory sebagai berikut 
𝑥𝑖 = 𝑏𝑖 − ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 𝑦𝑗,   𝑏𝑖 tidak integer (baris sumber)  
𝑥3 = 24,7059 − (294,1176𝑆3 + (−0,8529𝑆5) + (−0,8235𝑆6)) 
Kemudian pisahkan   𝑏𝑖 dan 𝑎𝑖𝑗 menjadi bagian yang bulat dan bagian pecah 
non negatif seperti berikut :  
𝑏𝑖 = 𝑏𝑖 + 𝑓𝑖 
















































𝑋3 + (294 +
1.176
10.000
) 𝑆3 + (0 −
8.529
10.000
) 𝑆5 + (0 −
8.235
10.000




Sehingga kendala gomorynya 
 𝑠𝑔 − ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1














𝑆𝑔1 − 0,1176𝑆3 + 0,8529𝑆5 + 0,8235𝑆6 = −0,7059 
Berdasarkan tabel simpleks optimal, diperoleh kendala-kendala 
baru dan penambahan kendala gomory sebagai berikut 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 𝑆1 + 0𝑆2 − 294,1176𝑆3 + 0𝑆4 + 0,0029𝑆5 − 0,0095𝑆6 +
0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 30,3341 …...(4.11) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 𝑆2 − 1,1765𝑆3 + 𝑆4 − 0,0003𝑆5 − 0,0004𝑆6 + 0𝑆7 +





0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 294,1176𝑆3 + 0𝑆4 − 0,8529𝑆5 − 0,8235𝑆6 +
0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 − 𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 9,7059 ………..(4.13) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 − 0,0588𝑆3 + 𝑆4 + 0𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 +
0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 0,9311  ……………..…....(4.14) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 𝑆8 + 0𝑆9 +
0𝑆10 − 𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 15  ………………………...……...(4.15) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 𝑆9 +
0𝑆10 + 0𝐴1 − 𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 15 …………………………...........(4.16) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 − 294,1176𝑆3 + 0𝑆4 + 0,8529𝑆5 + 0,8235𝑆6 +
𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 5,2941 ….......(4.17) 
𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 𝑆9 +
0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 200 ………..……….....................(4.18) 
0𝑥1 + 𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 0𝑆3 + 0𝑆4 + 0𝑆5 + 𝑆6 + 0𝑆7 + 0𝑆8 + 𝑆9 +
0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 120  ………...…………..………(4.19) 
0𝑥1 + 0𝑥2 + 𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 + 294,1176𝑆3 + 0𝑆4 + 0,8529𝑆5 + 0,8235𝑆6 +
0𝑆7 + 0𝑆8 + 0𝑆9 + 0𝑆10 + 0𝐴1 + 0𝐴2 + 0𝐴3 + 0𝑆𝑔1 = 24,7059 …...(4.20) 
𝑆𝑔1 + 0𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 0𝑆1 + 0𝑆2 − 0,1176𝑆3 + 0𝑆4 + 0,8529𝑆5 +






10. Menambahkan potongan gomory yang telah terbentuk ke baris terakhir dalam tabel  
Tabel 4.14 Tabel Setelah Penambahan Potongan Gomory 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 𝑺𝒈𝟏 
0 𝑺𝟏 30,3341 0 0 0 1 0 −294,1176 0 0,0029 −0,0095 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟐 3,7172 0 0 0 0 1 −1,1765 0 −0,0003 −0,0004 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟏𝟎 9,7059 0 0 0 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 1 0 0 −1 0  
0 𝑺𝟒 0,9311 0 0 0 0 0 −0,0588 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 0  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟕 5,2941 0 0 0 0 0 −294,1176 0 0,8529 0,8235 1 0 0 0 0 0 0 0  
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24,7059 0 0 1 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝒈𝟏 −0,7059 0 0 0 0 0 −0,1176 0 0,8529 0,8235 0 0 0 0 0 0 0 1  
𝑪𝒋 
556.340,0079 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 0 0 0 0  
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 0 0 0 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 0  
Persamaan terakhir ini merupakan persamaan batasan Gomory yang diperlukan dan mewakili kondisi yang diperlukan 
agar 𝑋3 bilangan bulat. Setiap persamaan tambahan atau persamaan batasan Gomory, nilai dari ruas kanan bernilai negatif, maka 






11. Menyelesaikan dengan metode simpleks dual 
Tabel 4.16 Tabel Iterasi Setelah Penambahan Potongan Gomory 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 𝑺𝒈𝟏 
0 𝑺𝟏 30,3341 0 0 0 1 0 −294,1176 0 0,0029 −0,0095 0 0 0 0 0 0 0 0 𝐵1 + 294,1176𝐵11 
0 𝑺𝟐 3,7172 0 0 0 0 1 −1,1765 0 −0,0003 −0,0004 0 0 0 0 0 0 0 0 𝐵2 + 1,1176𝐵11 
0 𝑺𝟏𝟎 9,7059 0 0 0 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 1 0 0 −1 0 𝐵3 − 294,1176𝐵11 
0 𝑺𝟒 0,9311 0 0 0 0 0 −0,0588 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 𝐵4 + 0,0588𝐵11 
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 0 
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 
0 𝑺𝟕 5,2941 0 0 0 0 0 −294,1176 0 0,8529 0,8235 1 0 0 0 0 0 0 0 𝐵7 + 294,1176𝐵11 
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
445,4 𝑿𝟑 24,7059 0 0 1 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 0 0 0 0 0 𝐵10 − 294,1176𝐵11 






1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 0 0 0 0 
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 0 0 0 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 0 






Pada tabel iterasi di atas diperoleh nilai 𝑍 = 556.340,0079. Selain itu 
pada tabel di atas terlihat nilai 𝑏𝑖 < 0. yaitu sebesar −0,7059  sehingga 
diselesaikan dengan metode dual simpleks dengan menentukan kembali 
kolom kunci, baris kunci, dan angka kunci (pivot) pada iterasi ini. Dan yang 
menjadi baris kunci adalah baris 𝑆𝑔1, baris dengan nilai ruas kanan negatif  
yaitu −0,7059 dan kolom kunci adalah kolom 𝑆3, kolom dengan rasio 
pembagian mutlak terkecil yaitu −1.113.499,8215. Sehingga yang menjadi 





Dengan langkah yang sama pada iterasi sebelumnya, maka diperoleh tabel optimal sebagai berikut. 
Tabel 4.17 Tabel Simpleks Optimal  
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 𝑺𝒈𝟏 
0 𝑺𝟏 31,04 0 0 0 1 0 0 0 −0,85 −0,833 0 0 0 0 0 0 0 -1  
0 𝑺𝟐 3,2 0 0 0 0 1 0 0 −0,003 −0,003 0 0 0 0 0 0 0 −0,004  
0 𝑺𝟏𝟎 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 −1 1  
0 𝑺𝟒 0,931 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 0  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟕 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 −1  
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1  
0 𝑺𝟑 6 0 0 0 0 0 1 0 −7,25 −7 0 0 0 0 0 0 0 −8,5  
𝑪𝒋 556.025,
6 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 1.652,8 1.789,8 0 0 0 0 0 0 0 445,4  







Pada tabel iterasi di atas diperoleh nilai 𝑍 = 556.025,6. Selain itu 
pada tabel di atas terlihat nilai 𝐶𝑗 − 𝑍𝑗 ≥ 0 yang berarti solusi optimal telah 
diperoleh dan nilai dari semua variabel keputusan sudah merupakan 
bilangan bulat yaitu 𝑋1 = 200, 𝑋2 = 120 dan 𝑋3 = 24. Begitupula dengan 
nilai dari 𝑏𝑖 ≥ 0 sehingga permasalahan selesai. 
12. Memastikan seluruh variabel basis pada solusi optimum bernilai bulat 
apabila masih terdapat nilai yang tidak bulat maka kembali ke langkah 
(9) 
Pada Tabel 4.17 di atas terlihat bahwa tabel sudah optimal dan nilai 
dari semua variabel keputusan sudah merupakan bilangan bulat maka 
masalah selesai. 
13. Diperoleh variabel keputusan yang bernilai bilangan bulat 
Dari Tabel 4.17 di atas dapat dikatakan dengan memproduksi Mie 
Besar (𝑋1) sebanyak 200 Kg, Mie Kecil (𝑋2) sebanyak 120 Kg, dan Kulit 
Pangsit (𝑋3) sebanyak 24 Kg per hari, perusahaan mendapatkan keuntungan 
maksimal sejumlah 𝑅𝑝. 556.025,6. 
B. Pembahasan  
Dari hasil penelitian, diperoleh data pada tabel awal metode simpleks. 
Data tersebut merupakan data kasus program bilangan bulat dari salah satu pabrik 
Mie di Makassar yang akan diselesaikan dengan menggunakan metode Cutting 
Plane untuk dapat memaksimalkan jumlah produksi produknya sehingga 
memperoleh keuntungan yang maksimal pula. Penyelesaian kasus program 





atas, diperoleh bahwa perhitungan menggunakan metode simpleks dengan 
keuntungan sebesar 𝑅𝑝. 556.340,0079 dengan memproduksi mie besar (𝑋1) =
200 kg, mie kecil (𝑋2) = 120 kg, dan kulit pangsit (𝑋3) = 24.7059 kg. Karena 
hasil perhitungan metode simpleks ditemukan produk yang bernilai pecahan pada 
𝑋3 = 24.7059, maka penyelesaiannya dilanjutkan dengan menambahkan 
potongan gomory 𝑆𝑔1 − 0,1176𝑆3 + 0,8529𝑆5 + 0,8235𝑆6 = −0,7059 untuk 
membuat 𝑋3 bernilai bulat. Setelah melakukan penambahan gomory, maka 
dikerjakan dengan metode dual simpleks karena 𝑆𝑔1 bernilai negatif. Sehingga 
diperoleh hasil Z yang tidak lain merupakan keuntungan maksimal yaitu sejumlah 
𝑅𝑝. 556.025,6 dengan memproduksi mie besar (𝑋1) sebanyak 200 kg, mie kecil 
(𝑋2) sebanyak 120 kg, dan kulit pangsit (𝑋3) sebanyak 24 kg per hari. Jumlah 
produksi sebelumnya yang dilakukan oleh perusahaan yang memproduksi mie 
besar (𝑋1) sebanyak 185 kg, mie kecil (𝑋2) sebanyak 105 kg, dan kulit pangsit 
(𝑋3) sebanyak 15 kg dengan keuntungan sebesar 𝑅𝑝. 500.378 Per harinya. Jika 
dibandingkan, perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih besar jika 














Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Jumlah produksi yang optimal dari setiap jenis produk masing-masing 
diperoleh hasil 200 kg mie besar, 120 kg mie kecil dan 24 kg kulit pangsit 
dengan keuntungan optimal sebesar Rp.556.025,6,- per hari.  
2. Tingkat keuntungan sebelum menggunakan metode cutting plane adalah 
sebesar Rp.500.378,-, sedangkan dengan menggunakan metode cutting 
plane diperoleh tingkat keuntungan optimal sebesar Rp.556.025,6,-. 
Terlihat selisih tingkat keuntungan sebesar Rp.55.647,6,-. 
B. Saran  
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat menerapkan sistem pengendalian 
persediaan bahan baku sehingga segala sumber daya dapat digunakan 
seoptimal mungkin untuk mendapatkan jumlah produksi yang lebih 
optimal. 
2. Untuk pengembangan selanjutnya dapat menggunakan kendala yang 
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Tabel Iterasi Pertama 
Ket :  
            : Kolom Kunci/Baris Kunci 





𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 325 0,85 0,833 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 390,156 𝐵1 − 0,833𝐵9 
0 𝑺𝟐 5 0,0037 0,0037 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.351,351 𝐵2 − 0,0037𝐵9 
0 𝑺𝟑 1 0,0029 0,0028 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 344,827 𝐵3 − 0,0028𝐵9 
0 𝑺𝟒 1 0,0002 0,0002 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5.000 𝐵4 − 0,0002𝐵9 
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 -  
0 𝑺𝟔 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 120 𝐵6 − 𝐵9 
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 - 
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0 - 
−𝑀 𝑨𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 105 
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 - 
𝑪𝒋 
−305 𝑀 
− 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 0 0 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀  






Tabel Iterasi ke-2 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 237,535 0,85 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0,833 0 0 -0,833 0 279,453 𝐵1 − 0,85𝐵8 
0 𝑺𝟐 4,611 0,0037 0 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0 0,0037 0 0 -0,0037 0 1246,216 𝐵2 − 0,0037𝐵8 
0 𝑺𝟑 0,706 0,0029 0 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0028 0 0 -0,0028 0 243,448 𝐵3 − 0,0029𝐵8 
0 𝑺𝟒 0,979 0,0002 0 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0002 0 0 -0,0002 0 4895 𝐵4 − 0,0002𝐵8 
0 𝑺𝟓 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 200 𝐵5 − 𝐵8 
0 𝑺𝟔 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 -1 0 - 
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 - 
−𝑀 𝑨𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 0 185 
1.789,8 𝑿𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 0 - 
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 0 0 1 - 
𝑪𝒋 
187.929 − 200𝑀 
−𝑀 1.789,8 −𝑀 0 0 0 0 0 0 0 𝑀 -1.789,8 𝑀 −𝑀 1.789,8 −𝑀  











Tabel Iterasi ke-3 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 80,285 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0,85 0,833 0 −0,85 −0,833 0 80,285 𝐵1 − 𝐵10 
0 𝑺𝟐 3,927 0 0 0,004 0 1 0 0 0 0 0 0,0037 0,0037 0 −0,0037 −0,0037 0 981,75 𝐵2 − 0,004𝐵10 
0 𝑺𝟑 0,1695 0 0 0,0034 0 0 1 0 0 0 0 0,0029 0,0028 0 −0,0029 −0,0028 0 49,853 𝐵3 − 0,0034𝐵10 
0 𝑺𝟒 0,942 0 0 0,0002 0 0 0 1 0 0 0 0,0002 0,0002 0 −0,0002 −0,0002 0 4.710 𝐵4 − 0,0002𝐵10 
0 𝑺𝟓 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 - 
0 𝑺𝟔 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 - 
0 𝑺𝟕 30 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 30 𝐵7 − 𝐵10 
1.652,8 𝑿𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 0 0 - 
1.789,8 𝑿𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 0 - 
−𝑀 𝑨𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 15 
𝑪𝒋 
493.697 − 15𝑀 
1.652,8 1.789,8 − 𝑀 0 0 0 0 0 0 0 −1.652,8 −1.789,8 𝑀 1.652,8 1.789,8 − 𝑀  











Tabel Iterasi ke-4 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 65,285 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0,85 0,833 1 −0,85 −0,833 −1 78,373 𝐵1 − 0,833𝐵6  
0 𝑺𝟐 3,867 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0,0037 0,0037 0,004 −0,0037 −0,0037 −0,004 1.045,135 𝐵2 − 0,0037𝐵6  
0 𝑺𝟑 0,1185 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0,0029 0,0028 0,0034 −0,0029 −0,0028 −0,0034 42,321 𝐵3 − 0,0028𝐵6  
0 𝑺𝟒 0,939 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0,0002 0,0002 0,0002 −0,0002 −0,0002 −0,0002 4.695 𝐵4 − 0,0002𝐵6 
0 𝑺𝟓 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 - 
0 𝑺𝟔 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 15 
0 𝑺𝟕 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 - 
1.652,8 𝑿𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 0 0 - 
1.789,8 𝑿𝟐 105 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 0 −105 𝐵9 + 𝐵6 
445,4 𝑿𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 - 
𝑪𝒋 
500.378 
1.652,8 1.789,8 445,5 0 0 0 0 0 0 0 −1.652,8 −1.789,8 −445,4 1.652,8 1.789,8 445,4  













Tabel Iterasi ke-5 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 52,79 0 0 0 1 0 0 0 0 −0,833 0 0,85 0 1 −0,85 0 −1 62,106 𝐵1 − 0,85𝐵5 
0 𝑺𝟐 3,8115 0 0 0 0 1 0 0 0 −0,0037 0 0,0037 0 0,004 −0,0037 0 −0,004 1.030,135 𝐵2 − 0,0037𝐵5 
0 𝑺𝟑 0,0765 0 0 0 0 0 1 0 0 −0,0028 0 0,0029 0 0,0034 −0,0029 0 −0,0034 26,379 𝐵3 − 0,0029𝐵5 
0 𝑺𝟒 0,936 0 0 0 0 0 0 1 0 −0,0002 0 0,0002 0 0,0002 −0,0002 0 −0,0002 4.680 𝐵4 − 0,0002𝐵5 
0 𝑺𝟓 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 15  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 - 
0 𝑺𝟕 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 - 
1.652,8 𝑿𝟏 185 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 0 0 −185 𝐵8 + 𝐵5 
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 - 
445,4 𝑿𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 - 
𝑪𝒋 
527.225 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 1.789,8 0 −1.652,8 0 −445,4 1.652,8 0 445,4  













Tabel Iterasi ke-6 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 40,04 0 0 0 1 0 0 0 −0,85 −0,833 0 0 0 1 0 0 −1 40,04 𝐵1 − 𝐵3 
0 𝑺𝟐 3,756 0 0 0 0 1 0 0 −0,0037 −0,0037 0 0 0 0,004 0 0 −0,004 939 𝐵2 − 0,004𝐵3 




0 𝑺𝟒 0,933 0 0 0 0 0 0 1 −0,0002 −0,0002 0 0 0 0,0002 0 0 −0,0002 4.665 𝐵4 − 0,0002𝐵3 
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 -  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 - 
0 𝑺𝟕 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 15 𝐵7 − 𝐵3 
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 -  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 - 
445,4 𝑿𝟑 15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 −1 0 0 1 −15 𝐵10 + 𝐵3 
𝑪𝒋 
552.017 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 1.652,8 1.789,8 0 0 0 −445,4 0 0 445,4  



















𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 
0 𝑺𝟏 30,3341 0 0 0 1 0 −294,1176 0 0,0029 −0,0095 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟐 3,7172 0 0 0 0 1 −1,1765 0 −0,0003 −0,0004 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟏𝟎 9,7059 0 0 0 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 1 0 0 −1  
0 𝑺𝟒 0,9311 0 0 0 0 0 −0,0588 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0  
0 𝑺𝟕 5,2941 0 0 0 0 0 −294,1176 0 0,8529 0,8235 1 0 0 0 0 0 0  
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24,7059 0 0 1 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 0 0 0 0  
𝑪𝒋 
556.340,0079 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 0 0 0  






Penyelesain Dengan Metode Dual Simpleks 





𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 𝑺𝒈𝟏 
0 𝑺𝟏 30,3341 0 0 0 1 0 −294,1176 0 0,0029 −0,0095 0 0 0 0 0 0 0 0  𝐵1 + 294,1176𝐵11 
0 𝑺𝟐 3,7172 0 0 0 0 1 −1,1765 0 −0,0003 −0,0004 0 0 0 0 0 0 0 0  𝐵2 + 1,1176𝐵11 
0 𝑺𝟏𝟎 9,7059 0 0 0 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 1 0 0 −1 0  𝐵3 − 294,1176𝐵11 
0 𝑺𝟒 0,9311 0 0 0 0 0 −0,0588 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  𝐵4 + 0,0588𝐵11 
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 0   
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟕 5,2941 0 0 0 0 0 −294,1176 0 0,8529 0,8235 1 0 0 0 0 0 0 0  𝐵7 + 294,1176𝐵11 
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0   
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24,7059 0 0 1 0 0 294,1176 0 −0,8529 −0,8235 0 0 0 0 0 0 0 0  𝐵10 − 294,1176𝐵11 






1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 0 0 0 0  
𝑪𝒋 − 𝒁𝒋 0 0 0 0 0 130.999,979 0 1.272,9183 1.423,0131 0 0 0 0 𝑀 𝑀 𝑀 0  






Tabel Simpleks Optimal 
 
𝑪𝒊 𝑽𝑩 
𝒁𝒋 1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 − 𝑀 − 𝑀 − 𝑀 0 
RASIO 
𝑩𝒊 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝑺𝟒 𝑺𝟓 𝑺𝟔 𝑺𝟕 𝑺𝟖 𝑺𝟗 𝑺𝟏𝟎 𝑨𝟏 𝑨𝟐 𝑨𝟑 𝑺𝒈𝟏 
0 𝑺𝟏 31,04 0 0 0 1 0 0 0 −0,85 −0,833 0 0 0 0 0 0 0 -1  
0 𝑺𝟐 3,2 0 0 0 0 1 0 0 −0,003 −0,003 0 0 0 0 0 0 0 −0,004  
0 𝑺𝟏𝟎 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 −1 1  
0 𝑺𝟒 0,931 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
0 𝑺𝟖 15 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0 0  
0 𝑺𝟗 15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 −1 0 0  
0 𝑺𝟕 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 −1  
1.652,8 𝑿𝟏 200 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0  
1.789,8 𝑿𝟐 120 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0  
445,4 𝑿𝟑 24 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1  
0 𝑺𝟑 6 0 0 0 0 0 1 0 −7,25 −7 0 0 0 0 0 0 0 −8,5  
𝑪𝒋 
556.025,6 
1.652,8 1.789,8 445,4 0 0 0 0 1.652,8 1.789,8 0 0 0 0 0 0 0 445,4  







Penyelesaian Masalah Optimasi Jumlah Produksi pada Pabrik Mie Cap 
Jempol Makassar dengan Program R 
> library(lpSolve) 
> obj = c(1652.8, 1789.8, 445.4) 
> con = matrix(c(0.85, 0.833, 1, 0.0037, 0.0037, 0.004, 0.0029, 
0.0028, 0.0034, 0.0002, 0.0002, 0.0002, 1, 0, 0, 0, 1, 0, 0, 0, 
1, 1, 0, 0, 0, 1, 0, 0, 0, 1), nrow=10, byrow=TRUE) 
> rel = c("<=", "<=", "<=", "<=", "<=", "<=", "<=", ">=", ">=", 
">=") 
> rhs = c(325, 5, 1, 1, 200, 120, 30, 185, 105, 15) 
> my.lp = lp("max", obj, con, rel, rhs) 
> my.lp$solution 
[1] 200.00000 120.00000  24.70588 
> my.lp$objval 
[1] 556340 
> my.int.lp=lp("max", obj, con, rel, rhs, int.vec = 1:3) 
> my.int.lp$solution 
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